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ABSTRAK 

PENGARUH PENCAMPURAN BAHAN TAMBAH FLY ASH 

DAN ABU SEKAM PADI DENGAN TANAH LUNAK 

BANJARMASIN TERHADAP NILAI CBR, SWELLING DAN 

KUAT GESER 

 
Muhammad Dhiya Khairi Ananda 

2220828310068 

 

Dr. Ir. Muhammad Afief Ma’ruf, S.T., M.T., IPM 

Dr. Eng. Irfan Prasetia, S.T., M.T. 

 

 Stabilisasi tanah menggunakan bahan tambah adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan sifat mekanis tanah. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

penggunaan fly ash maupun abu sekam padi dapat memberikan pengaruh berupa 

peningkatan nilai CBR dan menekan pengembangan volume tanahnya (swelling) 

serta meningkatkan nilai kuat geser. Namun, penelitian yang telah dilakukan 

tersebut belum dapat menjelaskan keefektifan campuran fly ash dan abu sekam padi 

dalam hal peningkatan stabilitas tanah lempung lunak, khususnya tanah lempung 

lunak di Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

 Prosentase bahan tambah fly ash yang digunakan pada campuran adalah 

15%, 20% dan 25% dari berat kering tanah asli, sedangkan prosentase bahan 

tambah abu sekam padi yang digunakan adalah 5% dan 10% dari berat kering tanah 

asli. Setiap sampel yang telah dilakukan pemadatan kemudian diperam selama 3, 7 

dan 30 hari sebelum dilakukan uji CBR. Pada sampel yang akan dilakukan uji CBR 

rendaman, akan dilakukan analisis angka swelling selama perendaman. Sampel 

yang sudah dilakukan uji CBR rendaman, akan dicetak menggunakan ring untuk 

pengujian direct shear. 

 Nilai CBR maksimum yang dihasilkan dari penelitian ini ada pada kondisi 

tanah yang dicampur dengan fly ash 25% dan abu sekam padi 10%. Pada saat waktu 

pemeraman mencapai 30 hari, nilai CBR mengalami peningkatan sebesar 257%. 

Hasil uji swelling membuktikan pengembangan tanah menurun seiring dengan 

peningkatan bahan tambah yang digunakan. Kohesi dan sudut geser tanah juga 

mengalami perubahan tergantung dari prosentase bahan tambah yang digunakan. 

Namun, stabilisasi secara kimiawi menggunakan fly ash dan abu sekam padi 

membutuhkan air dalam prosesnya sehingga kadar air dalam sampel terus menurun 

seiring dengan lamanya waktu pemeraman. 

 

Kata Kunci: fly ash, abu sekam padi, stabilisasi, tanah lempung lunak 
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ABSTRACT 

EFFECTS OF MIXING FLY ASH AND RICE HUSK ASH WITH 

BANJARMASIN SOFT CLAY SOIL ON CBR VALUE, 

SWELLING AND SHEAR STRENGTH 

 
Muhammad Dhiya Khairi Ananda 

2220828310068 

 

Dr. Ir. Muhammad Afief Ma’ruf, S.T., M.T., IPM 

Dr. Eng. Irfan Prasetia, S.T., M.T. 

 

 Soil stabilization using admixture is one way to improve the mechanical 

properties of soil. Several studies have shown that the use of fly ash and rice husk 

ash can have an effect to increasing the CBR value and suppressing the expansion 

of soil volume (swelling), as well as increasing the shear strength value. However, 

the researches cannot explain the effectiveness of mixing fly ash and rice husk ash 

as a soft clay soil stabilizer, especially soft clay soil in Banjarmasin, South 

Kalimantan Province. 

 The percentage of fly ash used in the mixture is 15%, 20% and 25% of the 

dry weight of the original soil, while the percentage of the rice husk ash used is 5% 

and 10% of the dry weight of the original soil. Each sample that has been compacted 

is cured for 3, 7 and 30 days before performing the CBR test. On the samples that 

will be subjected to the immersion CBR test, a numerical analysis will be performed 

on swelling during soaking. Samples that have been tested for immersion CBR will 

be molded using a ring for testing direct shear. 

 The maximum CBR value resulting from this research was in soil conditions 

mixed with 25% fly ash and 10% rice husk ash. When the curing time reached 30 

days, the CBR value increased by 257%. Test results proves that soil expansion 

decreases along with the increase in admixture used. The cohesion and friction 

angle of the soil also change depending on the percentage of admixture used. 

However, chemical stabilization uses fly ash and rice husk ash requires water on 

the process of stabilization so that the water content in the sample keep decrease 

during of curing time. 

 

Keywords: fly ash, rice husk ash, stabilization, soft clay soil 
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